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ABSTRAK

ABSTRACT

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran CORE terhadap
kemampuan  berpikir  kritis matematis  siswa.
Berdasarkan observasi siswa masih mengerjakan soal
dengan bentuk soal rutin sehingga kemampuan berpikir
kritis siswa masih belum terlihat dengan jelas. Penelitian
ini menggunakan model pembelajaran CORE untuk
melihat pengaruh terhadap kemampuan beripikir kritis
matematis siswa. Metode yang digunakan penelitian ini
adalah metode eksperimen dengan menggunakan uji
Mann Whitney untuk melihat apakah ada pengaruh
model pembelajaran CORE terhadap kemampuan
berpikir matematis siswa. Populasi penelitian ini
merupakan siswa SMP di Bogor dengan siswa kelas VIl di
SMP Taruna Tepadu dimana populasi tersebut tidak
berdistribusi normal dan homogen. Jenis penelitian yang
akan dilakukan adalah analisis regresi sederhana dengan
menggunakan sampel 2 kelas. Instrumen tes penelitian
ini adalah tes kemampuan berpikir kritis matematis
siswa pada materi perbandingan senilai dan berbalik
nilai. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa
tidak terdapat pengaruh model pembelajaran CORE
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Kata Kunci: kemampuan berpikir kritis matematis; CORE;
Connecting,  Organizing,  Reflecting,  Extending,
konvensional.

The purpose of this study was to determine the effect of
the CORE learning model on students' mathematical
critical thinking skills. Based on observations, students are
still working on questions in the form of routine questions
so that students' critical thinking skills are still not clearly
visible. This study uses the CORE learning model to see the
effect on students' mathematical critical thinking abilities.
The method used in this study is an experimental method
using the Mann Whitney test to see whether there is an
effect of the CORE learning model on students'
mathematical thinking abilities. The population of this
study was junior high school students in Bogor with class
VIl students at Taruna Tepadu Middle School where the
population was not normally distributed and
homogeneous. The type of research to be carried out is
simple regression analysis using 2 class VIl samples. The
test instrument for this research was a test of students'
mathematical critical thinking skills in material
comparisons of value and value turning. Based on the
results of the study it was found that there was no
influence of the CORE learning model on students'
mathematical critical thinking abilities.

Keywords: mathematical critical thinking skillsp; CORE;
Connecting, Organizing, Reflecting, Extending;
conventional.
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1. PENDAHULUAN
Mata pelajaran yang ada disetiap jenjang pendidikan adalah mata pelajaran matematika

(Nuria, 2022). Dimana matematika itu sendiri dalam bahasa yunani memiliki latin mathematika
artinya adalah mempelajari (Yani, Haryono, & Lovia, 2022). Mathema sendiri memiliki arti ilmu
atau pengetahuan (Farhan, Hakim, & Apriyanto , 2022; Cahyani, Fathani, & Faradiba, 2023). Dapat
disimpulkan bahwa asal dari kata matematika adalah sebuah ilmu pengetahuan yang
menggunakan proses berpikir atau bernalar. Pola pikir itu sendiri dibagi menjadi 2 yakni berpikir
tingkat rendah dan berpikir tingkat tinggi. Dalam pembelajaran matematika itu sendiri
diperlukannya kemampuan berpikir tingkat tinggi atau dapat disebut dengan kemampuan
berpikir kritis (Rizti & Prihatnani, 2021; Pratama & Mardiani, 2022).

Berpikir kritis matematis menurut Mursari (2019) merupakan suatu kemampuan yang
dimiliki seseorang yang mampu menguraikan konsep menjadi konsep baru serta dapat
menyimpulkan, mengevaluasi, dan memberikan nilai. Kemampuan berpikir kritis dapat
disimpulkan suatu kemampuan yang dimiliki oleh seseorang yang dapat menemukan suatu
konsep lama dan mengubahnya ke dalam konsep baru (Sadiyono, 2014; Rudianti, Aripin, &
Muhtadi, 2021). Kemampuan berpikir kritis juga merupakan suatu kemampuan yang dapat
mengambil suatu kesimpulan, memberikan suatu penilaian dari suatu konsep yang ditemukan
(Afriansyah dkk., 2020; Ristiani & Maryati, 2022). Nurdin dan Sappaile (2022) menyatakan bahwa
kemampuan berpikir kritis merupakan suatu komponen penting yang harus dimiliki seorang
siswa dimana siswa dituntut untuk dapat merumuskan, mengindentifikasi, serta memapu
memecahkan suatu masalah. Indicator menurut Enis (1993; Luritawaty, Herman, & Prabawanto,
2022) terbagi menjadi 5 indikator yaitu:

1. Mampu merumuskan suatu masalah
Mampu mengungkapkan fakta dalam menyelesaikan suatu masalah
Mampu berargumen dengan logis, akurat dan relevan

Mampu mengidentivikasikan bias dengan sudut pandang yang berbeda

o~ N

Dapat menarik suatu kesimpulan

Sedangkan menurut (Rani, Napitupulu, & Siregar, 2018) ada 4 indikator kemampuan
berpikir kritis yakni:

1. Interprestasidilihat dari siswa dalam mengekspresikan suatu masalah

2. Analisis dilihat dari siswa menganalisis soal berdasarkan informasi dan konsep dalam

pertanyaan dari suatu masalah

3. Evaluasi dilihat dari siswa menyelesaikan suatu permasalahan yang ada

4. Inferensisiswa mampu membuat suatu kesimpulan dari permasalahan yang didapat.

Dalam penelitian ini mengambil beberapa indikator kemampuan berpikir kritis yaitu:

1. Siswa dapat merumuskan suatu masalah
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2. Siswa dapat menganalisis suatu permasalahan

3. Siswa mampu menyelsaikan suatu permasalahan

4. Siswa mampu menarik sebuah kesimpulan dari sutau permasalah yang ada

Dilihat dari penelitian sebelumnya (Handayani, 2019). Dalam penelitiannya menyatakan
bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dilihat dari kemmnampuan
awal matematika dengan diberikan perlakuan model pembelajaran CORE lebih tinggi dari pada
yang diberikan perlakuan model pembelajaran ekspositiri. Suatu proses berpikir kritis bukan hal
yang spontan, melainkan susatu proses berpikir yang logis, sistematis serta menggunakan
pertimbangan dalam menyelesaikan suatu permasalahan (Iswara, Darhim, & Juandi, 2021).
Penelitian yang diambil memiliki pendapat yang sama dengan hasil peneliti-peneliti sebelumnya
dimana berpikir kritis merupakan suatu tindakan yang dapat menyelesaikan suatu masalah
dengan mencari solusi yang sesuai dengan situasi yang dialami (Disparrilla & Afriansyah, 2022).

Setelah dilakukannya observasi selama kurang lebih T minggu pada siswa kelas VIl di SMP
Taruna Terpadu Bogor untuk soal-soal yang diberikan merupakan soal rutin yang ada di modul.
Dimana siswa masih mengerjakan soal dengan bentuk soal-soal rutin sehingga kemampuan
berpikir kritis siswanya masih belum terlihat dengan jelas.

Untuk mengatasi masalah yang tersebut dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa guru harus menciptakan suasana belajar yang menyenangkan agar menarik
perhatian siswa (Rohmawati & Afriansyah, 2022), untuk menciptakan suasana tersebut guru
dapat melakukan pemilihan metode pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar di
dalam kelas (Maf’ ulah dkk., 2021). Berdasarkan permasalahan yang ada, penelitian ini
menggunakan metode pembelajaran Conneting, Organizing, Reflecting, dan Extending (CORE)
dalam upaya meningkatkan kemampuan beripikir kritis matematis siswa. Langkah-langkah
dalam menerapkan model pembelajaran CORE yaitu:

1. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok

2. Guru memberikan arahan tentang materi yang akan didiskusikan

3. Guru menginstruksikan siswanya untuk berdiskusi agar menemukan konsep yang

ada pada materi yang akan dipelajari

4. Guru memberikan kesempatan siswanya untuk persentasi hasil diskusi

kelompoknya.

5. Guru memberikan kesempatan siswanya untuk berargumen tentang konsep yang

mereka temukan

6. Guru memberukan penjelasan singkat tentang materi yang dibahas

7. Guru memberikan soal Latihan

8. Guru memberikan soal evaluasi untuk melihat kemampuan berpikir kritis matematis

siswanya
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Penerapan model pembelajaran CORE pada matematika diduga akan memberikan
pengaruh yang signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa menurut pendapat (Asma dkk.,
2018). Model pembelajaran Conneting, Organizing, Reflecting, dan Extending (CORE) memiliki 4
aspek Shoimin, 2014:39 (dalam Rahman, 2018) yaitu:

1. Connecting adaalah suatu kegiatan yang menghubungkan informasi-informasi lama

dan informasi baru atar konsep

2. Organizing adalah kegiatan Menyusun ide-ide untuk memahami materi

3. Reflecting adlah suatu kegiatan memikirkan Kembali, mendalami serta menggali

Kembali suatu informasi yang didapat

4. Extending adalah suatu kegiatan yang dapat mengembangkan, memperluas,

menggunakan dan menemukan informasi baru yang di dapat dalam informasi lama.

Kemampuan berpikir kritis siswa dalam menghubungkan, mengorganisasikan, mendalami,
mengelola, dan mengembangkan suatu informasi yang di dapat merupakan salah satu
karakteristik model pembelajaran CORE yang berhubungan dan menekankan pada kemampuan
berpikir kritis (Indriani & Noordyana, 2021). Siswa akan dituntut untuk bisa berpikir kritis terhadap
informasi yang didapat. Pada aspek menghubungkan konsep lama dan konsep baru, siswa
diharapkan mengingat informasi lama dengan menggunakan informasi konsep baru, pada aspek
menghubungkan ide-ide siswa diharpakan mengelola dan mengorganisasikan informasi yang
ada. Aspek reflecting mengharapkan siswa dapat mendalami, menggali informasi untuk
memperkuat konsep baru yang diterima dan pada aspek extending siswa diharapkan untuk
mengembangkan dan memperluas informais serta menemukan konsep yang baru. Dengan
menggunakan model pembelajaran CORE diharapkan siswa dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematisnya dalam memperluas dan mengembangkan suatu informasi yang
didapat (Rahman, 2018)

Salah satu kelebihan dari strategi model CORE ini dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa dalam proses belajar mengajar. Dalam proses pembelajaran
model CORE ini merupakan model pembelajaran yang memberikan ruang terhadap siswanya
dalam berpendapat, mencari solusi dari suatu masalah dan membangun pengetahuannya sendiri
(Aris Shoimin, 2014:40 dalam Rahman, 2018). Pengalaman yang diberikan diharapkan siswa
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VIl SMP Taruna Terpadu
Bogor.

Penelitian yang dilakukan (Rahman, 2018) dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending dalam Pembelajaran Matematika
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas X IPA di SMA N 1
Sungayang melakukan penelitian dengan menggunakan populasi siswa kelas X SMA N 1 dengan
mengambil 2 kelas dari 3 kelas. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan
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populasi siswa kelas VIl SMP Taruna Terpadu Bogor dimana siswa masih kesulitan dalam
menyelesaikan soal dalam bentuk yang berbeda. metode penelitan yang akan dilakukan
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis eksperimen. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran CORE dalam meningkatkan

kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

2. METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Variable bebas

adalah kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran CORE (X) dan variable terikat
adalah kemampuan berpikir kritis matematis siswa (Y). dengan menggunakan uji Mann Whitney
untuk melihat apakah ada pengaruh model pembelajaran CORE terhadap kemampuan berpikir
matematis siswa kelas VIl SMP Taruna Terpadu Bogor. Ada ketentuan dalam uji Mann Whitney
Non Pararmetrik dalam pengujiannya sebagai pengambil keputusan yakni:

1. Jika nilai Asymp sig (2-tailed) < 0.05, maka H, ditolak dan H,diterima

2. Jika nilai Asymp sig (2-tailed) > 0.05, maka H,, diterima dan H, ditolak

Populasi penelitian ini merupakan peserta didik Sekolah Menengah Pertama di Bogor

dengan populasi penelitian siswa kelas VII di SMP Taruna Tepadu. Jenis penelitian yang akan
dilakukan adalah analisis regresi sederhana dengan menggunakan sampel 2 kelas VIl yakni kelas
VII C sebagai kelas eksperimen dan VII D sebagai kelas kontrol. Dimana variable bebas adalah
kelas VIl C yang merupakan kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran CORE (X)
dan variable terikat adalah kemampuan berpikir kritis matematis siswa (Y). Tes yang akan di uji
merupakan tes akhir yaitu memberikan siswa soal evaluasi tentang materi perbandingan senilai
dan berbalik nilai.

Tabel 1. Rancangan perlakuan Model CORE dan Model Konvensional

CORE Konvensional
Materi Perbandingan seniai dan berbalik nilai | Perbandingan senilai dan berbalik nilai
Waktu 80 menit 80 menit
Petemuan 2 pertemuan 2 pertemuan

Pendahuluan

Connecting

Salam pembuka, membaca asmaul
husna, mengabsen, menyampaikan
tujuan pembelajaran dan
memberikan pertanyaan terkait
materi

Salam pembuka, membaca asmaul
husna, mengabsen, menyampaikan
tujuan pembelajaran dan memberikan
pertanyaan terkait materi

Organizing
- Gurumemberikan penjelasan
dan

singkat membagi

kelompok

Kegiatan awal

- Guru memberikan  definisi

tentang materi dan contoh soal
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CORE Konvensional
- Siswa berdiskusi tentang - Guru memberikan kesempatan
materi yang diberikan untuk bertanya
Siswa  mempersentasikan  hasil
diskusi dan berpendapat tentang
materi perbandingan senilai dan
berbalik nilai
Reflecting Kegiatan inti
- Guru memberikan  soal - Guru memberikan soal evaluasi
evaluasi kepada siswa
- Siswa mengerjakan secara - Siswa mengerjakan secara
individu individu
- Guru membahas Bersama - Guru membahas bersama soal
soal evaluasi evaluasi
Penutup Extending - Guru mempersilahkan siswa
- Guru mempersilahkan siswa bertanya
untuk menyampaikan - Guru mengakhiri pembelajaran
kesimpulai yang didapat dari dengan memberikan
hasil diskusi materi dan kesimpulan yang didapat dari
memberi kesempatan untuk materi perbandingan senilai
bertanya. dan berbalik nilai
- Guru mengakhiri
pembelajran dengan
memberikan kesimpulan
yang didapat dari materi
Post-test Post-test perbandingan senilai dan | Post-test perbandingan senilai dan
berbalik nilai berbalik nilai

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini meliputi hasil uji normalitas, uji homogenitas dan uji Mann Whitney.

Data tersebut dianalisis untuk menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah serta menjawab
hipotesis penelitian.

a. Hasil Penelitian
Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas ternyata penelitan ini tidak

berdistribusi normal dan tidak homogen dikarenakan nilai signifikan yang < 0.05 dapat dilihat dari
table berikut ini

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Pretest
Tests of Normality

Model Pembelajaran Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
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Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Kemampuan Model Pembelajaran .185 27 .018 919 27 .037
Berpikir Kritis CORE
Matematis Model Pembelajaran 205 | 28 .004 .923 28 .040

Konvensional

a. Lilliefors Significance Correction

Dari Tabel 2 hasil output menggunakan SPSS diketahui bahwa nilai dari signifikan uji
normalitas sebesar 0.018 untuk model pembelajaran CORE dan 0.004 unuk model pembelajaran
konvensional dimana nilai signifikan dari keduanya < 0.05 yang artinya data penelitian ini tidak
berdistribusi normal.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic df1 dfe Sig.
Kemampuan Based on Mean 5.001 1 53 .030
Berpikir Kritis Based on Median 2.649 1 53 110
Matematis Based on Median and 2.649 1 50.959 110
with adjusted df
Based on trimmed 5.079 1 53 .028
mean

Dari Tabel 3 hasil output dengan menggunakan SPSS diketahui bahwa nilai dari
signifikansi uji homogenitas adalah 0.030 dimana 0.030 < 0.05 yang artinya varians kemampuan
berpikir krtis matematis siswa tidak berdistribusi homogen.

Tabel 4. Hasil Uji Mann Whitney Parametrik

Test Statistics®
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Mann-Whitney U 299.000
Wilcoxon W 705.000
Z -1.343
Asymp. Sig. (2-tailed) 179

a. Grouping Variable: Model Pembelajaran

b. Pembahasan
Dalam penelitian ini dilaksanakan di SMP Taruna Terpadu Bgor pada semester ganijil

Tahun Ajaran 2022/2023 yang dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan setiap kelas. Penelitian
ini menggunakan dua kelas dalam pengambilan data yaitu kelas VII C sebanyak 27 siswa dan VI

D sebanyak 28 siswa dengan jumlah keseluruhan 55 siswa. Kelas yang diterapkan model
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pembelajaran CORE yakni kelas VI C untuk kelas VII D diterapkan model pembelajaran
konvensional.

Pada penelitian ini menggunakan materi perbandingan senilai dan berbalik nilai. Proses
pembelajarannya menggunakan soal evaluasi. Kelas eksperimen yang diberikan perlakuan
model pembelajaran CORE membagi 4 kelompok diskusi dalam proses belajarnya sebelum
diberikan soal evaluasi yang dikerjakan secara individu. Kelas control yang menggunkan model
pembelajaran konvensional diberikan materi sebelum mengerjakan soal evaluasi yang dikerjakan
secara individu.

Dari hasil output pada tabel 2 dan tabel 3 dengan menggunakan SPSS diketahui bahwa
nilai dari signifikan uji normalitas dan uji homogenitas keduanya kurang dari 0.05 yang artinya
data data penelitian ini tidak berdistribusi normal dan tidak berdistribusi homogen maka dari itu
tidak bisa dilakukan uji penelitian secara /ndependent T Test untuk mendapatkan hasil dari
penelitian ini maka dilakukan dengan menggunakan uji Mann Whitney non pararmetrik.

Sebelum melakukan uji Mann Whitney Non Parametrik diperlukannya hipotesis sebagai

pengambil keputusan yakni:

H,: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran CORE terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis siswa
H,: terdapat pengaruh model pembelajaran CORE terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis siswa

Dari hasil output pada tabel 4 dengan menggunakan SPSS diketahui bahwa nilai Asymp

sig (2-tailed) sebesar 0.179 dimana 0.179 > 0.05 maka disimpulkan bahwa H,, diterima dan H,
ditolak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tidak ada pengaruh model pembelajaran CORE

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa

model pembelajaran CORE tidak perpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Saran
pada penelitian ini adalah sebaiknya dilakukan penelitian yang lebih lama sehingga lebih terlihat
pengaruh model pembelajaran CORE dalam proses belajar mengajar. Untuk penelitian
selanjutnya peneliti dapat membandingan model pembelajaran CORE dengan model

pembelajaran yang lain atau bisa ditinjau dari apa.
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